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Abstrak 
Sistem budidaya tanpa tanah saat ini telah berkembang pesat seiring dengan 
semakin menyempitnya lahan pertanian produktif serta untuk pemenuhan kebutuhan 
pangan sehat dan bergizi tinggi. Penelitian ini mengembangkan sistem budidaya 
tanpa tanah dengan menggunakan pupuk organik vermikompos.Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh metode dan dosis aplikasi vermikompos terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang ditanam secarahidroganik. Percobaan 
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan kontrol. Faktor 1 
metode aplikasi vermikompos terdiri dari tiga taraf yaitu M1=vermikompos padat, M2 
= kombinasi vermikompos padat dan cair, M3 = vermikompos cair. Faktor 2 dosis 
vermikompos terdiri dari lima taraf yaitu V1 = 150 gram, V2 = 300 gram, V3 = 450 
gram, V4 = 600 gram dan V5 = 750 gram per polibag, ditambah perlakuan kontrol 
menggunakan pupuk anorganik.Hasil penelitian menunjukkanbahwa interaksi antara 
metode dan dosis aplikasi vermikompos berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 
dan hasil tanaman tomat. Kombinasi perlakuan terbaik adalah aplikasi vermikompos 
padat dengan dosis 600 g/polibagdengan pertumbuhan tinggi tanaman 78,50 cm, 
jumlah daun 205,33, luas daun 4516,75 cm2 dan jumlah bunga 24,78. Hasil yang 
dicapai untuk jumlah buah 24,33, fruitset 98,20% dan bobot total buah 447,22 
g/tanaman. Dosis optimum metode aplikasi vermikompos padat diperoleh sebesar 
709,50 g/tanaman dengan hasil maksimum sebesar 494,70 g/tanaman.Hasil 
penelitian ini menyarankan bahwa aplikasi vermikompos padat dapat digunakan 
sebagai sumber nutrisidalam budidaya tanaman tomat hidroganik. 
 
Kata kunci : Tomat, Budidaya Tanpa Tanah, Vermikompos, Pertumbuhan, Hasil 
 
Abstract 
The soilless culture system now developed rapidly in line with the decrease of the 
area of productive farmland as well as to meet healthy food needs and nutritious 
high.This research developed a soilles culture by using vermicompost organic 
fertilizers.This study aimed to test influence of application methods and doses 
vermicompost on  the growth and yield of tomato grown in hidroganic system. This 
experiment used a Factorial Randomized Block Design. The first factor : application 
methods of vermicompost consisting of three levels namely M1 = solid 
vermicompost, M2 = combination of  solid and liquid vermicompost, M3 = liquid 
vermicompost. The second factor : doses of vermicompost consisting of five levels 
namely V1 = 150 grams, V2 = 300 grams , V3 = 450 grams , V4 = 600 grams and V5 
= 750 grams per polibag, plus control treatment using inorganic fertilizer.The 
research results showed that interaction between application methods and 
vermicompost doses had a significant effect on the growth and yield of tomato 
plants. The best combination of treatment was  solid vermicompost at a dose of 600 
g/polybag gave a growth of plant height of 78.50 cm, leaf number of 205.33, leaf 
area of  4516.75 cm2 and flower number 24.78. This treatment had the best yield 
parameters by the fruit number of 24,33, fruit set of 98,20% and total weight of fruit 
447,22 g/plant. Based on the regresion analysis showed that the optimum dose of 
vermicompost for solid vermicompost was 709.50 g/plant and the maximum yield 
was 494.70 g/plant. This result suggests that the solid vermicompost application can 
be recommended for hidroganic culture of tomato. 
 
Keyword : Tomato, Soilless Culture, Vermicompost, Growth, Yield 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tomat (Lycopersicum esculentum Miil) merupakan salah satu komoditi 

multiguna yang tidak hanya berfungsi sebagai sayuran dan buah saja, tetapi juga 

sering dijadikan pelengkap bumbu masak, minuman segar, sumber vitamin, 

mineraldan bahan pewarna alami, bahkan tomat dapat digunakan sebagai bahan dasar 

kosmetik atau obat-obatan. Hal ini mengakibatkan permintaan tomat terus meningkat 

sehingga berpeluang besar bagi petani untuk membudidayakan tanaman tomat 

(Purwati dan Khairunisa, 2007). Selain komoditi yang multiguna, tomat mengandung 

nilai gizi tinggi, kaya vitamin A dan C serta mineral yang sangat dibutuhkan untuk 

kesehatan manusia, sehingga dapat mengobati bermacam penyakit seperti diare, 

gangguan pencernaan dan sariawan. Buah tomat mengandung karbohidrat, protein, 

lemak dan kalori. Buah tomat juga bermanfaat untuk pembentukan tulang dan gigi 

(zat kapur dan fospor), sedangkan zat besi (Fe) yang terkandung di dalam buah tomat 

dapat berfungsi untuk pembentukan sel darah merah atau hemoglobin. Selain itu 

tomat mengandung zat potassium yang sangat bermanfaat untuk menurunkan gejala 

tekanan darah tinggi (Cahyono, 2005). 

Budidaya tomat dapat dilakukan secara konvensional maupun dengan 

menggunakan budidaya tanpa tanah. Seiring dengan perkembangan zaman dan 

kemajuan teknologi yang semakin pesat, penggunaan lahan untuk industri semakin 

meluas yang mengakibatkan penyempitan lahan pertanian,oleh karena itu perlu teknik 



budidaya alternatif untuk meningkatkan produksi tanaman tomat secara terus 

menerus yaitu dengan menerapkan sistem budidaya hidroponik. 

Sistem budidaya secara hidroponik berkembang cepat karena memiliki 

berbagai kelebihan. Kelebihan yang utama adalah keberhasilan tanaman untuk 

tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. Kelebihan lainnya adalah perawatan lebih 

praktis, pemakaian pupuk lebih hemat, tanaman dapat tumbuh dengan pesat dan tidak 

kotor, hasil produksi lebih kontinyu (Lingga, 2005). Namun di sisi lain penyiapan 

rancangan penanaman hidroponik membutuhkan biaya yang cukup besar. Dalam 

budidaya secara hidroponik terdapat dua macam media tanam yang digunakan yaitu 

media anorganik dan organik, media anorganik seperti perlit, rockwool, clay granular, 

sand, batu apung dan batu bata, sedangkan media organik seperti cocopeat, 

biochardan serbuk gergaji. Media yang digunakan dalam budidaya hidroponik kultur 

substrat seperti cocopeat, biochar, pecahan batu bata dan pasir, tidak mengandung 

nutrisi dan hanya berfungsi menopang pertumbuhan tanaman, sehingga perlu asupan 

nutrisi terus menerus.Oleh karena itu perlu sistem budidaya hidroponik alternatif 

dengan menggunakan pupuk organik yang dikenal dengan sistem budidaya 

hidroganik (Nurrohman dkk., 2014). 

Salah satu pupuk organik yang memiliki kualitas tinggi adalah vermikompos. 

Vermikompos mengandung unsur hara tinggi karena mengandung kotoran cacing 

(Mashur, 2001). Aplikasi vermikompos telah terbukti meningkatkan hasil dan 

kualitas tanaman hortikultura antara lain sawi, kubis, dan brokoli (Nurhidayati et al., 

2015, Nurhidayati et al., 2016; Nurhidayati., 2017). Hal ini terjadi karena 

vermikompos memiliki efek langsung dan tidak langsung terhadap tanaman antara 



lain, dapat memperbaiki sifat fisik tanah dan menyediakan unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Penggunaan vermikompos dalam sistem budidaya tanaman 

terbukti mampu mengurangi penggunaan pupuk mineral (Lazcano dan Dominguez, 

2011). 

Aplikasi bahan organik pada sistem budidaya hidroganik dapat dilakukan 

dengan berbagai cara, namun cara aplikasi mana yang terbaik belum dapat diketahui 

dengan pasti.Berdasarkan informasi tersebut perlu dilakukan penelitian aplikasi 

vermikompos dengan berbagai metode dalam sistem budidaya tomat secara 

hidroponik. 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Setiap tahun lahan pertanian produktif semakin berkurang yang diakibatkan 

oleh alih fungsi lahan, sementara itu permintaan bahan pangan yang terus meningkat 

akibat peningkatkan jumlah penduduk, para petani dipaksa untuk mencari cara 

alternatif dalam membudidayakan tanaman pangan. Sistem pertanian alternatif yang 

tepat adalah menggunakan sistem pertanian hidroponik, menggunakan media tanam 

pengganti tanah yang berfungsi sebagai media tumbuh dalam budidaya tanaman. 

Budidaya secara hidroponik yang menggunakan media tanamdan nutrisi dari bahan 

organik mampu menyerap dan menyimpan air serta nutrisi yang tinggi sehingga 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman tersedia, selain itu hasil produksi lebih 

sehat. Sistem hidroponik ini dapat diterapkan di wilayah perkotaan dengan 

memanfaatkan lahan yang tersedia.Dalam budidaya secara hidroponik harus 

menggunakan nutrisi mineral dalam suatu formula tertentu. Nutrisi ini cukup mahal, 

sehingga membutuhkan biaya yang tinggi yang menjadi kendala dalam budidaya 



tanpa tanah. Oleh karena itu perlu dicari alternatif lain sebagai sumber hara dalam 

sistem budidaya hidroganik yang dapat meningkatkan hasil dan kualitas tanaman 

tomat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indetifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa 

permasalahan diantaranya: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi kombinasi perlakuan metode dan dosis aplikasi 

vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat?   

2. Bagaimana pengaruh metode aplikasi vermikompos pada sistem budidaya 

secara hidroganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat? 

3. Bagaimana pengaruh perbedaan dosis vermikompos sebagai sumber nutrisi 

utama  terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat ? 

4. Berapa dosis optimum macam metode aplikasi vermikompos yang memberikan 

hasil maksimum tanaman tomat ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi kombinasi perlakuan metode dan dosis 

aplikasi vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaanmetode aplikasi vermikompos pada 

sistem budidaya secara hidroganik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat. 



3. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan dosis vermikompos sebagai sumber 

nutrisi utama terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

4. Untuk menentukan dosis optimum macam metode aplikasi vermikompos yang 

memberikan hasil maksimum tanaman tomat. 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dugaan sementara dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Terdapat pengaruh interaksi kombinasi perlakuan metode dan dosisaplikasi 

vermikompos terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman. 

2. Diduga metode aplikasi vermikompos 100% padat dicampur dengan media 

tanam dalam sistem budidaya hidroganik memberikan pertumbuhan dan hasil 

tanaman yang optimum. 

3. Diduga dosis vermikompos lebih dari 500 g/tanaman sebagai nutrisi utama 

memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang terbaik. 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kombinasi terbaik dari perlakuan metode dan dosis aplikasi vermikompos yaitu 

100% vermikompos padat menunjukkan pengaruh interaksi yang nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman tomat. 

2. Dosis vermikompos 709,50 g/tanaman dengan metode aplikasi padat 

merupakan dosis optimum yang menghasilkan bobot total buah sebesar 494,70 

g/tanaman. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, untuk mendapatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 

tomat dalam budidaya hidroganik yang lebih efisien disarankan menggunakan 

vermikompos padat dengan dosis 709,50 g/polibag. Untuk memaksimalkan hasil 

tanaman tomat diperlukan penelitian lebih lanjut dengan penambahan CaCl2 pada 

tanaman sebagai upaya pengendalian busuk buah. 
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